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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Sukardi, 2013). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran 
Treffinger, dan mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika menggunakan model Treffinger. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan 
penelitian dengan hasil datanya berupa pendeskripsian terhadap objek dan 
subjek yang diamati. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian 
yang berhubungan dengan angka yang dijumlahkan sebagai data untuk 
dianalisis menggunakan data numerik maupun statistik (Emzir, 2011). 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang akan menjadi tempat penelitian adalah SMP Raden Fatah 
yang beralamat di Jalan Raya Selekta, Batu. Proses penelitian dan pengambilan 
data penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun 
2018/2019 dan pada materi bangun datar. Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 
kali pertemuan. Proses pembelajaran menggunakan model Treffinger. 
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3.3 Prosedur dan Alur Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan tiga tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap pengolahan dan analisis data. Secara garis besar, 
kegiatan setiap tahapan sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan 
a. Observasi, dilaksanakan untuk melakukan studi pendahuluan mengenai 
proses pembelajaran, metode dan media pembelajaran yang digunakan di 
kelas, mengumpulkan data hasil belajar siswa, melaksanakan wawancara 
pada guru mata pelajaran terkait dengan proses belajar mengajar dikelas 
tersebut. 
b. Studi literatur, dilakukan untuk mendapatkan informasi yang relevan 
terhadap tujuan dan jenis penelitian, agar terdapat landasan dan konsep 
teoritis sebagai panduan penelitian. 
c. Telaah silabus berkaitan dengan materi bangun datar untuk mengetahui 
kompetensi yang ingin dicapai 
d. Penentuan subjek dan objek penelitian 
e. Penyusunan instrumen penelitian (tes) 
f. Persiapan teknik pengumpulan data hasil belajar 
g. Penyusunan RPP 
h. Pembuat LKK 
2) Tahap pelaksanaan  
a. Pemberian treatment sebanyak 2 kali dengan alokasi waktu      menit 
setiap pertemuan. Treatment menggunakan model Pembelajaran Treffinger. 
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b. Pemberian tes pada pertemuan terakhir dengan alokasi waktu      yang 
bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
c. Pelaksanaan pengamatan terhadap siswa terkait dengan keterlaksana model 
Treffinger dilakukan oleh observer. Observer dilakukan oleh teman sejawat. 
3) Tahap Pengolahan dan Analisis Data 
a. Pengolahan data hasil tes untuk melihat kemampuan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah 
b. Analisis hasil pengamatan yang dilakukan observer. Observer dilakukan 
oleh teman sejawat. 
c. Memberikan kesimpulan  
3.4 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-A yang berjumlah 24 siswa 
yaitu 8 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan SMP Raden Fatah Batu Tahun 
Ajaran ajaran 2018/2019. Objek penelitian ini adalah kemampuan berpikir 
kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan model Treffinger pada 
materi bangun datar. 
3.5 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a Data observasi untuk melihat proses keterlaksanaan model pembelajaran 
Treffinger.  
b Catatan lapangan untuk memberikan saran apabila ada kekurangan pada saat 
proses pelaksanaan model pembelajaran Treffinger. 
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c Data yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah diperoleh dari hasil tes yang dilaksanakan 
setelah diterapkannya model Treffinger 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui 
ketrelaksanaan model pembelajran Treffinger.  
2. Pemberian Tes 
Tes dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah pada model Treffinger. Tes yang 
digunakan merupakan masalah matematika dalam bentuk soal uraian dan 
penelitiannya disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Tes 
dilakukan selama 60 menit dan dikerjakan secara individu.  
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar penilaian 
pemecahan masalah dan lembar penilaian kreativitas siswa 
3.7.1 Instrumen Kegiatan Siswa 
Instrumen untuk mengetahui kegiatan siswa terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan model Treffinger menggunakan lembar observasi. 
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Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan skala nilai 1 sampai 
4, dengan kategori sebagai berikut: 
Skor 1: Apabila siswa bisa melaksanakan pernyataan, tetapi masih banyak 
kekurangan. 
Skor 2: Apabila siswa bisa melaksanakan pernyataan, tetapi masih ada 
kekurangan. 
Skor 3: Apabila siswa bisa melaksanakan pernyataan dengan baik. 
Skor 4: Apabila siswa melaksanakan pernyataan dengan baik sekali tanpa ada 
hambatan atau kendala apapun. 
Tabel 3.1 Lembar Observasi Kegiatan Siswa Menggunakan Model Treffinger 
Siswa Skor Catatan 
Lapangan 
1 2 3 4 
Kegiatan pendahuluan 
1. Menjawab salam 
2. Merespon guru 
3. Mendengarkan dan memahami tujuan 
pembelajaran 
     
Kegiatan Inti 
4. Siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan serta menuliskan 
pemikirannya terhadap masalah yang 
diberikan 
5. Siswa berdiskusi dan menganalisis contoh 
yang diberikan oleh guru 
6. Siswa membuat contoh masalah dalam 
kehidupan sehari-hari 
7. Siswa membaca dan memahami masalah yang 
diberikan guru pada LKK tersebut 
8. Siswa menyelesaikan masalah tersebut secara 
mandiri 
9. Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
penyelesaian suatu masalah 
10. Siswa yang skornya tinggi mendapat reward   
     
Kegiatan Penutup 
11. Menerima informasi mengenai materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
12. Berdoa dan menjawab salam penutup dari 
guru. 
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3.7.2  Lembar Tes 
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika secara individu setelah siswa 
diterapkan model Treffinger. Penilaian pada tes disesuaikan pada lembar penilaian 
seperti berikut:  
Tabel 3.2 lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif siswa pada soal tes 
No Nama 
siswa 
Aspek dan indikator kemampuan berpikir 
kreatif pada soal tes  
Skor 
fluency flexibility originality elaboration 
1       
2       
3       
Berdasarkan lembar penialian diatas untuk penilaian setiap aspek 
kemmapuan berpikir kreatif disajikan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematika 
No Indikator 
berpikir 
kreatif siswa 
Indikator 
pemecahan 
masalah 
Indikator penilaian   Skor 
1 Fluency  
Mampu 
menghasilkan 
banyak 
jawaban 
Proses 
penyelesaian 
masalah 
matematika  
Apabila siswa tidak menjawab 0 
Apabila siswa memberikan satu 
penyelesaian masalah  jawaban benar 
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Apabila siswa memberikan lebih dari satu 
penyelesaian masalah dengan jawaban 
kurang tepat 
2 
Apabila siswa memberikan lebih dari satu 
penyelesaian masalah dengan jawaban 
benar dan tepat 
3 
2 Flexibility  
Mampu 
menghasilkan 
jawaban yang 
bergam dan 
dapat 
menggunakan 
berbagai cara 
pendekatan 
dalam 
menjawab 
Membuat 
rencana 
penyelesaian 
masalah, 
Proses 
penyelesaian 
masalah 
matematika 
Apabila siswa tidak menjawab 0 
Apabila siswa dapat membuat rencana 
(membuat sketsa) dalam menyelesaikan 
masalah serta menggunakan berbagai cara 
pendekatan dalam menjawab soal tetapi 
jawaban belum tepat 
1 
Apabila siswa dapat membuat rencana 
(membuat sketsa) dalam menyelesaikan 
masalah serta menggunakan berbagai cara 
pendekatan dalam menjawab soal tetapi 
jawaban kurang tepat 
2 
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soal  Apabila siswa dapat membuat rencana 
(membuat sketsa) dalam menyelesaikan 
masalah serta menggunakan berbagai cara 
pendekatan dalam menjawab soal dengan 
jawaban benar dan tepat 
3 
3 Originality  
Mampu 
memberikan 
penyelesaian 
masalah yang 
berbeda  
Proses 
penyelesaian 
masalah 
matematika 
Apabila siswa tidak menjawab  0 
Apabila siswa membuat penyelesaian 
masalah sama dengan kelompok atau 
teman lain jawaban benar 
1 
Apabila siswa membuat penyelesaian 
masalah berbeda dengan kelompok atau 
teman lain tetapi jawaban kurang tepat 
2 
Apabila siswa membuat penyelesaian 
masalah berbeda dengan kelompok atau 
teman lain tetapi jawaban benar dan tepat 
3 
4 Elaboratif 
Mampu 
menuliskan 
proses 
penyelesaiann
ya dengan 
rinci dan 
tepat 
 
Proses 
penyelesaian 
masalah 
matematika, 
Menuliskan 
kesimpulan 
jawaban 
permasalaha
n  
Apabila siswa tidak menjawab 0 
Apabila siswa dapat menjawab soal 
dengan menambahkan langkah-langkah 
penyelesaian secara detail atau terperinci 
dan memberikan kesimpulan tetapi 
jawaban belum tepat 
1 
Apabila siswa dapat menjawab soal 
dengan menambahkan langkah-langkah 
penyelesaian secara detail atau terperinci 
dan memberikan kesimpulan tetapi 
jawaban kurang tepat 
2 
Apabila siswa dapat menjawab soal 
dengan menambahkan langkah-langkah 
penyelesaian secara detail atau terperinci 
dan memberikan kesimpulan jawaban 
benar dan tepat 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis kuantitatif. Kemudian hasil yang diperoleh dari observasi, 
tes akan dianalisa dengan cara mendiskripsikan bagaimana kegiatan siswa terhadap 
keterlaksanaan model pembelajaran, dan kemampuan berpikir kreatif siswa 
menggunakan model Treffinger. 
3.8.1 Analisis Keterlaksanaan Model Treffinger 
Observasi dilakukan untuk melihat kegiatan siswa terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model Treffinger diperoleh melalui lembar 
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observasi yang diisi oleh observer atau guru mata pelajaran matematika. Analisis 
dilakukan dengan cara merekam percakapan selama pembelajaran. Percakapan 
tersebut didefinisikan dan disimbolkan sebagai berikut: 
A: kegiatan awal 
I: kegiatan inti pada bagian pertama 
T: kegiatan inti pada bagian kedua 
K: kegiatan kelompok 
Indeks menunjukkan keterlaksanaan langkah-langkah pembelajran sesuai 
dengan RPP yang di cross chek dengan lembar observasi. Penelitian dilakukan 
dengan cara melihat hasil skor pada lembar observasi yang digunakan oleh 
peneliti. Nilai diperoleh dari lembar observasi yang dikualifikasikan untuk 
menentukan seberapa besar kegiatan siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran. 
Presentase keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat diukur 
menggunakan rumus dengan kriteria sebagai berikut: 
                   
∑                   
∑            
       
Keberhasilan kegiatan siswa dapat diukur dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kriteria Kegiatan Siswa 
No. Presentase yang Diperoleh (%) Keterangan 
1.                     Model terlaksana dengan sangat baik 
2.                           Model terlaksana dengan baik 
3.                           Model terlaksana dengan cukup 
4.                       Model terlaksana dengan kurang 
Diadaptasi dari: Sukaningrum (2017) 
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3.8.2 Analisis Kemampuan Kreativitas Siswa 
Lembar jawaban tes dianalisis sesuai dengan indikator penilaian 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah. Analisis 
dilakukan dengan cara mengamati jawaban siswa. Jawaban tersebut didefinisikan 
dan disimbolkan sebagai berikut: 
C: aspek fluency 
X: aspek flexibility 
O: aspek originality 
E: aspek elaboration 
Indeks menunjukkan pada aspek kemampuan berpikir kreatif siswa. Cara 
untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif selama proses pembelajaran 
dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil tes.  
∑ 
∑ 
Dari hasil perhitungan kemampuan kreativitas siswa yang telah diperoleh 
kemudian diklasifikasikan untuk mengukur keberhasilan siswa dengan kriteria 
sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Kriteria Kemampuan Kreativitas Siswa 
Presentasi Nilai yang 
Diperoleh 
Kategori 
0% ≤ Nilai < 55% Rendah 
55 % ≤ Nilai < 75% Sedang 
75% ≤ Nilai ≤ 100% Tinggi 
